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Pendidikanmerupakansalahsatuusahameningkatkankualitashidup

manusia melaluipengembangan potensiyang mereka miliki.Pendidikan

bukanlah kegiatan yang sederhana, melainkan kegiatan yang dinamis.1

Pendidikansangatberperandalam kehidupanmanusia,manusiatidakakanbisa

hidupberkembangdanmajutanpaadanyapendidikan.Pendidikanmerupakan

usaha sadardan terencana untukmewujudkan suasana belajardan proses

pembelajaranagarpesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinya

untukmemilikikekuatanspiritualkeagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan Negara. Pendidikan juga diharapkan mampu

memberikankontribusipositifsehinggamanusiamenjadicerdas,memilikiskill,

sikaphidupyangbaik,dandapatbergauldimasyarakat.

MenurutUndang-undangRInomor14tahun2005tentangGurudanDosen,

padabab1pasal1ayat1disebutkanbahwa“Guruadalahpendidikprofessional

dengantugasutamamendidik,mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,

menilaidan mengevaluasipeserta didik pada pendidikan usia dinijalur

pendidikanformal,pendidikandasar,danpendidikanmenengah,”Tugas-tugas

utama guru tersebutdapatdijadikan dimensipengukuran kinerja guru yang

1Badrudin,ManajemenPesertaDidik(JakartaBarat:PT.Indeks,2014),1.



professional.2

Guru adalah salah satu bagian terpenting pada lembaga pendidikan

kehadirangurusangatdinantidalam prosespendidikanuntukmenghasilkan

generasipenerusbangsayangcemerlang,sertamenjadikuncikeberhasilandari

pelayananpendidikandisekolah.Haltersebutdapatdilihatdaritugaspokokdan

fungsisebagaiguru.Tugaspokokdanfungsiguruialahbertanggungjawab

kepadakepalasekolahdalam melaksanakanprosespembelajarandariawal

sampaiakhirpembelajaransepertiperbaikandanpengayaan,dansebagainya.

Pembelajaranyangberkualitashanyadapatdiwujudkanolehguruyangmemiliki

kemampuanungguldanmotivasiyangtinggidalam melaksanakankewajibanya.

Melalui pembelajaran yang berkualitas akan menghasilkan lulusan yang

berkualitaspula.Demikiansebaliknya,jikapembelajaranyangdikelolagurutidak

berkualitas,maka lulusannya tidak akan berkualitas. Haltersebut akan

berdampakpadakemampuanlulusandalam menghadapipersainganhidupyang

semakinketat.

Tugasdanperangurupadadasarnyatidakhanyamendidik,mengajar,dan

melatih.Namuntugasdanperangurujugameliputibidangkemanusiaandan

kemasyarakatan.Dalam bidangkemanusiaanmampumengembangkannilai-nilai

kehidupan yang bermoraldan berakhlak,serta seorang guru harus bisa

menjadikandirinyasebagaiorangtuaagarmampumenariksimpatisiswaatau

membuatsiswamenjadilebihterbukakepadaguru.Sedangkandalam bidang

kemasyarakatan,guruadalahsebagaipemimpinyangmenjadipanutanatau

2 Indonesia,U.-U.R.Nomor14Tahun2005TentangGuruDanDosen,Pasal1,ayat1(Edisi2009ed),
(Bandung:Depdiknas,CitraUmbara),2005.



teladansertacontohbagimasyarakatsekitarkarenamasyarakatjugapaham

akanilmuyangdimilikinya.3

Guru mampu memberikan kemampuan terbaiknya untuk menunjang

kinerjayangbaikbagidiridansekolah.Kinerjamerupakancaragurudalam

mencapaihasiloptimaldenganmenghasilkanprestasiyangbaik.Bukanhanya

menghasilkan prestasi yang baik,akan tetapi perlu adanya pemberian

penghargaan bagisetiap guru yang berprestasiagarselalu meningkatkan

kualitaskinerjanya.Selainituguruyangmasihbelum memberikankinerjayang

terbaik maka perlu adanya pemberian punishment agar mampu

mengembangkankinerjanya.

Hakikat kinerja guru adalah tingkat keberhasilan guru dalam

melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan

wewenangnyaberdasarkanstandarkinerjayangtelahditetapkanselamapriode

tertentudalam kerangkamencapaitujuanpendidikan.Kinerjagurudapatdilihat

dandiukurberdasarkanspesifikasikompetensiyangharusdimilikiolehsetiap

guru.4 Kinerja guru merupakan faktor yang paling menentukan kualitas

pemebelajaran.Dengandemikian,peningkatanmutupendidikankualitaskinerja

guruperlumendapatkanperhatianutamadalam menetapkankebijakan.5

Terdapat beberapa model kinerja (performance) guru dalam

melaksanakanprosesbelajar-mengajar,diantaranyaadalahmodelRobNorris,

ModelOregan,dan ModelStanford,tiga macan modelinidikenaldengan

3 AhmadSusanto,Konsep,Strategi,danImplementasiManajemenPeningkatanKinerjaGuru,(Jakarta:
Kencana.2016),39-40.
4Barnawi,KinerjaGuruProfesional,(Jogjakarta:Ar-RuzzMdia.2020),14.
5JamilSuprihatiningrum,GuruProfesionalPedomanKinerja,Kualifikasi,danKompetensiGuru,(Ar-Ruzz
Media.2013),39.



Stanford Teacher of Appraisal Competence (STAC). Model Rob Norris

menyaratkan akumulasinya beberapa komponen kompetensimengajaryang

harusdimilikiolehseorangguru,yaitu:kualitas-kualitaspersonaldanprofesional;

persiapan mengajar;perumusan tujuan pengajaran;penampilan guru dalam

mengajardikelas;penampilansiswadalam belajar;danevaluasi.ModelOregan

mengelompokkankompetensi/kemampuanmengajarkedalam limakelompok,

yaitu:perencanaandanpersiapanmengajar;kemampuangurudalam mengajar

dan kemampuan sisiwa dalam belajar;kemampuan mengumpulkan dan

menggunakaninformasihasilbelajar;kemampuanhubunganinterpersonalyang

meliputihubungan dengansiswa,supervisordan gurusejawat;kemampuan

hubungan dengan tanggung jawab professional.ModelStanford membagi

kemampuanmengajargurukedalam limakomponen.Tigadarilimakomponen

tersebutdapatdiobservasidikelasmeliputikomponentujuan,komponenguru

mengajar,dankomponenevaluasi.6

Kinerjagurutidakbisaterwujuddenganbegitusaja,tetapidipengaruhi

oleh faktor-faktor tertentu.Baik faktor internalmaupun faktor eksternal,

keduanyasama-samamembawadampakterhadapkinerjaguru.Faktorinternal

kinerja guru adalah faktor yang datang dari dalam guru yang dapat

mempengaruhi kinerjanya, comtohnya yaitu kemampuan, keterampilan,

kepribadian,persepsi,motivasimenjadiguru,pengalamanlapangan,sertalatar

belakang keluarga.Faktorinternaltersebutpadadasarnyadapatdirekayasa

melaluipre-servicetrainingdanin-servicetraining.Padapre-servicetraining,cara

yang dapatdilakukan adalah dengan menyeleksicalon guru secara ketat,

6AhmadBarizi,MenjadiGuruUnggul,(Jogjakarta:Ar-RuzzMdia.2010),151-152.



penyelenggaraan proses pendidikan guru yang berkualitas,dan penyaluran

lulusanyangsesuaidenganbidangnya.Sementarapadapre-servicetraining,cara

yangbisadilakukanadalahdenganmenyelenggarakandiklatyangberkualitas

secaraberkelanjutan.Sedangkanfaktoreksternalkinerjaguruadalahfactoryang

datangnyadariluarguruyangdapatmempengaruhikinerjanya,contohnyayaitu

gaji,saranadanprasarana,lingkungankerjafisik,sertakepemimpinan.Faktor-

faktorrsebutsangatpentinguntukdiperhatikankarenapengaruhnyacukupkuat

terhadap guru. Faktor tersebut akan terus-menerus mempengaruhiguru

sehinggaakanlebihdominandalam menentukanseberapabaikkinerjaguru

dalam melaksanakantugasnya.7

MadrasahyangberasaldaribahasaarabmerupakanIsim maknadarifi’il

Mahdiyang artinyatempatdudukuntukbelajartempatatau wahanauntuk

mengetahuiprosespembeljaransecaraformaldanmemilikikonoasispesifik,

maksudnyapadamadrasahitulahanakmenjalaniprosesbelajarsecaraterarah,

terpimpin,dan terkendala.Secara etimologi,kata Maadrasah dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia adalah sekolah atau pergurun yang biasanya

berdasarkanagamaislam.Sedangkandidalam EnsiklopediaIslam diIndonesia,

katamadrasahadalahkatayang berasaldaribahasaArab,darikatadasar

darasahyangartinyabelajar.

Halinisalahsatunyadisebabkantidaksemualembagapendidikanyang

berbentukmadrasahmenanamkandirinyamadrasahkadang-kadangadajuga

lembaga pendidikan madrasah menanamkan dirinya sekolah.Dalam shorter

EncyclopediaofIslam,artinya:namadarisalahsatulembagadimanailmu-ilmu

7Barnawi,KinerjaGuruProfesional,(Jogjakarta:Ar-RuzzMdia.2020),43-44.



keislaman diajarkan.Dengan keterangan tersebut dapat dipahamibahwa

madrasah tersebut adalah penekanannya sebagai suatu lembaga yang

mengajarkanilmu-ilmukeislaman.8

Pengertiandanistilahmadrasahtersebutpadahakikatnyaadalahsama

yaitusebagaimanaterdapatdalam peraturanpemerintahdankeputusanmentri

Agamasertamentridalam negeriyangmengaturtentangmadrasahmerupakan

lembagapendidikanagamaislam yangdidalam kurikulumnyamemuatmateri

pelajaran agamadan pelajaran umum,dimanamatapelajaran Agamapada

seklahumum.9

Nilaiberasaldaribahasa latinvele’re yang artinya berguna,mampu,

berdaya,berlaku,sehingganilaidiartikansebagaisesuatuyangdipandangbaik,

bermanfaat,danpalingbenarmenurutkeyakinanseseorangatausekelompok

orang.Nilaiadalahkualitassuatuhalyangmenjadikanhalitudisukai,diinginkan,

dikejar,dihargai,berguna,dan dapatmembuatorang yang menghayatinya

menjadibermmartabat.

NilaimenurutkamusbesarBahasIndonesiadidefinisikansebagaisesuatu

yang menyempurnakan manusia sesuaidengan hakikatnya sedangkan jika

dirangkaidengankeagamaan,nilaimemilikiartikonsepmengenaipenghargaan

tinggiyang diberikan oleh manusia pada beberapa masalah pokok dalam

kehidupankeagamaanyangbersifatsucisehinggamenjadikanpedomanbagi

tingkahlakukeagamaanwargamasyarakatbersangkutan.

MenurutLindadanEyremenyatakanbahwayangdimaksuddengannilai

8HaidirPutraDaulany,SejarahPertumbuhandanPembaharuanpendidikanIslam diIndonseia.96.
9SamsulNizar,SejarahSosialdanDinamikaIntelektualPendidikanIslam Indonesia,(Jakarta:
Kencana,2013),259-260.



adalah standar-standarperbuatan dan sikap yang menentukan siapa kita,

bagaimanakitahidup,danbagaimanakitamemperlakukanoranglain.Nilaiakan

selaluberhubungandengankebaikan,kebijakan,keluhuranakalbudiseseorang

yangmenekuninya.10

Spiritualatauspiritualitassecaraetimologiberasaldarikataspirit.Makna

darispirit,dalam Kamus BesarBahasa Indonesia dijelaskan bahwa spirit

memilikiartisemangat,jiwa,sukmadanroh.Danspiritualdiartikansesuatu

yangberhubungandenganataubersifatkejiwaan(jiwaataurohani).Spiritual

merupakandasarbagitumbuhnyahargadiri,moraldanrasamemiliki.

MenurutHazratInayatKhan,yangmengatakanbahwaspiritualitasadalah

dimensiketuhananyangmenjadipotensihereditas/turunansetiaporangdan

tidakterkaitolehsuatuajaranagamaapapun.Akantetapiaspekspiritualsuatu

agamadapatdijadikanwahanadidalam menumbuhkanjiwaspiritualseorang

anak,misalnyaajarantasawufagamaislam.

Dalam perspektifislam dimensispiritualsenantiasa berkaitan secara

langsung dengan realitasIlahi.Tuhan Yang Maha Esa (tauhid).Spiritualitas

bukanyangasinglagibagimanusia,karenamerupakanintikemanusiaanitu

sendiri.Spiritualitasagaman(religiousspirituality)berkenaandengankualitas

mental (kesadaran), perasaan, moralitas, nilai-nilai leluhur lainnya yang

bersumberdariajaranagama.SpiritualitasagamabersifatIlahi,bukanbersifat

humanisticlantaranberasaldarituhan,spiritualismedalam agamaIslam adalah

Islam itusendiri,yangmempresentasikanajaran-ajaranyangbersifatholisticdan

10SutarjoAdisusilo,PembelajaranNilai-NilaiKonstruktivismedanVCTSebagaiInovasiPendekatan
PembelajaranEfektif,(Jakarta:RajawaliPers,2021),56.



integral.Spiritualmerupakankebenaranmutlak,perwujudankedekatankepada

yangmahapenciptaberupakeimanan,ketakwaan,ketawadu’an,kecerdasan,

keikhlasan,pengabdiandanpenyembahan.Spiritualitasseorangmuslim sejati

yakni,perwujudan darivisidan nilai-nilaikeislaman yang diajarkan oleh

RasulullahSAW dariAllahSWT.11

Oleh sebab itu spiritual seseorang sangat mempengaruhi dalam

kehidupansehari-harinya.Misalnyaorangyangmemiliprinsipimandanagama

yangkuatakanberbedacarabertuturkatanyadenganorangyangtidakberiman,

caramerekaberprilakudanpemikiranmerekajugapastiakanjauhberbeda

dengan orang yang tidak beriman.Maka dariitu kita dapatmengambil

kesimpulan bahwa alangkah besarmanfaatdan peran spiritualitas dalam

menciptakankehidupandanlingkunganyangbaik.Untukituspiritualitassangat

pentinguntukmembentukpribadiprajuritmaupunmasyarakatyangungguldan

berkompeten.

Penelitian inimempunyaikuunggulan pada optimalisasikinerja guru

dalam mengembangkanmadrasahberbasisnilai-nilaispiritual,dimanadalam hal

inimadrasahinginmenciptakanpesertadidikyangmampumemilikinilaike

pribadian yang baik. Dan juga bagaimana kinerja guru yang dapat

mengembangkan madrasah sehingga peran guru juga sangatbesardalam

prosesmenujumadrasahyangbaik.Perangurudalam duniapendidikanmemiliki

peranyangsangatstrategisuntukmengembangkansegalasesuatuyangsudah

direncanakan.

Mengingatpentingnyakinerjaguruagarselalumenghasilkansiswayang

11MuhammadMuhyidin,ManajemenESQPower,(Jakarta:DIVAPress,2007),386.



berkualitassertamemilikinili-nilaispiritualbagibangsadanNegara,makaMAN

1Pamekasanselaluberupayauntukmeningkatkankinerjaguruberbasisnilai-

nilaikeagamaanyangmerupakansalahsatufaktorpendukungkeberhasilan

pendidikan.SebagaimanahasilwawancaradengansalahsatuGurudiMAN 1

Pamekasansebagaiberikut:

MeneurutsalahsatugurudiMAN1PamekasanyangbernamaAkhmad

ZainiZumhuriM.Pd.selakusalahsatuguruAgamadiMAN1Pamekasan,beliau

mengatakanbahwapeningkatankinerjaguruberbasisnilai-nilaispiritualdiMAN

1Pamekasadidalam prosespembelajaran,yangpertamayaitudilaksanakannya

kegiatan membacaAl-Qur’an besertado’abersamapadapagiharisebelum

prosespembelajaranberlangsungyangdiikutiolehsemuagurubesertaseluruh

muridMAN 1Pamekasandemikianpuladiakhirpembelajarangurubeserta

seluruhmuridmembacado’adandilanjutkanmembacasholawatTibbilQulub.

YangkeduayaitudilaksanakannyakegiatansholatDhuhadanDzuhurberjamaah

yang didampingisalah satu guru yang sudah terjadwal.Dengan demikian

kebiasaan atau kegiatan keagamaan yang sepertiitu membentuk nilai-nilai

spiritualanak lebih baik,karena sebelum siswa mendapatkan ilmu atau

pengembangan intelektualperlu ditekankan terlebih dahulu yaitu ilmu atau

pengembanganspiritualnya.12

Berdasarkan paparan teoridan hasilwawancara dilapangan,peneliti

tertarikuntukmengangkatjudul“ImplementasiPengembangaNilai-nilaiSpiritual

DiMAN1Pamekasan”.

12AkhmadZainiZumhuri,GuruMAN1Pamekasan,WawancaraLangsung(30Juli2021).



B.FokusPenelitian

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,makapenelitimerumuskan

masalah-masalahyangmenjadiobjekkajianpadapenelitianiniagarterarahdan

sesuaidenganapayangtelahdirencanakanadapunfokuspenelitiantersebut

antaralain:

1.Apasajanilai-nilaispiritualyangdikembangkandiMAN1Pamekasan?

2.Bagaimanaaktivitasgurudalam mengembangkanmadrasahberbasisnilai-

nilaispiritualdiMAN1Pamekasan?

3.Apasajayang menjadifaktorpendukung dan penghambataktivitasguru

dalam mengembangkan madrasah berbasis nilai-nilaispiritualdiMAN 1

Pamekasan?

C.TujuanPenelitian

Sesuaidengan permasalahan,maka tujuan yang hendakdicapaidari

penelitiiniadalahsebagaiberikut:

1.Untukmengetahuinilai-nilaispiritualyangdikembangkabdiMadrasahAliyah

Negeri1Pamekasan.

2.Untukmengetahuiaktivitasgurudalam mengembangkanmadrasahberbasis

nilai-nilaispiritualdiMadrasahAliyahNegeri1Pamekasan.

3.Untukmengetahuifaktorpendukungdanpenghambataktivitasgurudalam

mengembangkanmadrasahberbasisnilai-nilaispiritualdiMadrasahAliyah

Negeri1Pamekasan.

D.KegunaanPenelitian

Daripenelitianyangdilakukan,untukmemberinilaimanfaatyangbisa



dilihatdariduaaspekyaitu:

1.KegunaanTeoritis

Adapunkegunaanpenelitiansecarateoritis.Dapatmenghasilkanteori-

teori yang dapat menghasilkan teori-teori tentang implementasi

pengembangannilai-nilaispiritualdiMadrasahAliyahNegeri1Pamekasan.

2.KegunaanPraktis

Secarapraktispenelitiandiharapkandapatmemberimanfaatdaninformasi

bagisemuakalangandiantaranya:

a.BagiIAINMadura

Kegunaanpenelitianini,untukdijadikansebagaitambahanrefrensibagi

mahasiswa/Idan yang lain,khususnya bagimahasiswa/IManajemen

Pendidikan Islam itu sendiribaik ketika akan melakukan penelitian

selanjutnya atau tugas yang lain berkaitan dengan implementasi

pengembangannilai-nilaispiritual.

b.BagiMAN1Pamekasan

Dalam penelitianinidiharapkandapatmenambahkeilmuandanmenjadi

sumbangpemikiranbarutentangimplementasipengembangannilai-nilai

spiritualdiMadrasahAliyahNegeri1Pamekasan.

c.BagiGuruMAN1Pamekasan

Hasilpenelitian inidiharapkan menjadibahan masukan dalam rangka

meningkatkanmutusertasebagaibahanevaluasiterhadapimplementasi

pengembangannilai-nilaispiritualdiMAN1Pamekasan.

d.BagiPenelitiSelanjutnya



Penelitiinidiharapkandapatmenjadiinspirasidanmotivasi.Bagipeneliti

berikutnyadalam prosespenelitiandapatdijadikansebagairujukandalam

sebuahpenelitiankhususnyadalam duniamanajemenpendidikanislam.

E.DefinisiIstilah

Untuklebihmemahamidanmenghindarikesalahpahamandaripenelitian

inimakasangatlahperlupenulismenjelaskanistilah-istilahpokokyangsering

munculdankatakuncidalam memahamipenelitianini.Adapunistilahsebagai

berikut:

1.AktivitasGuru

Aktivitasgurumerupakanhasilyangdicapaiolehgurudalam melaksanakan

tugasdantanggungjawabnyasesuaidengankemampuandanpengalaman

yangdimilikinya.

2.Nili-nilaiSpiritual

Merupakankumpulandariprinsipdanajarantentangbagaimanaseharusnya

manusiamenjalankankehidupandiduniaini,yangsatuprinsipdenganyang

lainnyasalingketerkaitanmembentuksatukesatuanyangsutuhtidakdapat

dipisah-pisahkan.

Dapatdisimpulkanbahwaimplementasipengembangannilai-nilaispiritual

merupakansuatucaraatauprosesuntukmengoptimalkanhasilkerjayang

dicapaiseoranggurudalam melaksanakantugasdantanggungjawabyang

dibebankankepadanyagunamengembangkansuatumadrasahberbasisnilai-

nilaikeislaman.



F.KajianPenelitiTerdahulu

Kajianterdahulumerupakankegiatandalam menelaahdanmemahami

karyailmiahoranglainberupahasilpenelitianyangdapatdigunakansebagai

pedomanatauacuanbagipenulisuntukpenyusunandansekaliguspembuatan

proposalpenelitian. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

implementasioptimalisasikinerja guru dalam mengembangkan madrasah

berbasisnilai-nilaispiritualsebagaiberikut:

1.LollaAmeliaAinun,padatahun2019denganjudulpenelitian“optimalisasi

kinerja guru melaluikepemimpinan kepala sekolah diSMAN 10 kota

tanggerang selatan”.Dimana,persamaan penelititerdahulu yang pertama

denganpenelitisaatiniyaituterletakpadapengkajiantentangoptimalisasi

kinerja guru.13 Sedangkan perbedaanya pada penelitian terdahulu yaitu

optimalisasikinerjagurumelaluikepemimpinankepalasekolah,sedangkan

penelitian saatiniyaitu optimalisasikinerja guru dalam mengembangkan

madrasah dan juga yang menjadiperbedaanya adalah tempatpenelitian,

dimana dalam penelitian terdahulu terletak diTanggerang Selatan,lebih

tepatnyadiSMAN10KotaTanggerangSelatan,sedangkanpenelitiankaliini

terletak dikabupaten Pamekasan,tepatnya diMAN 1 Pamekasan.Hasil

penelitian terdahulu menunjukan bahwa optimalisasikinerja guru melalui

kepemimpinankepalasekolahdiSMAN 1KotaTanggerangSelatanbelum

sepenuhnya efektif,halinikarena kepala sekolah selalu mendelegasikan

kegiatanobservasikelasdankunjungankelaskepadawakilkepalasekolah.

13LollaAmeliaAinun,”OptimalisasiKinerjaGuruMelaluiKepemimpinanKepalaSeklahdiSMAN10Kota
TanggerangSelatan”.



2.LeniOktavianingsih,padatahun2019denganjudulpenelitian“penanaman

nialai-nilaispiritualmelalu program kegiatan keagamaan dimadrasah

tsanawiyahnegeri1kudus”.Dimana,persamaanpenelititerdahuluyangkedua

denganpenelitiyangsaatiniyaituterletakpadapengkajiantentangnilai-nilai

spiritualdimadrasahdanjugayang menjadipersamaannyayaitupeneliti

terdahulu dengan peneliti saat ini sama-sama menggunakan metode

penelitiankualitatif.14 Sedangkanpernbedaanyapadapenelitiyangterdahulu

denganpenelitisaatiniyaituterletakpadabagaimanacaramengembangkan

nili-nilaispiritualdimadrasahdanjugayangmenjadiperbedaanadalahtempat

penelitaian,dimanadalam penelitianterdahuluyangkeduaterletakdikudus,

tepatnyadimadrasahtsanawiyahnegeri1kudus,sedangkanpenelitiankaliini

terletakdikabupatenpamekasan,tepatnyadiMAN1Pamekasan.Darihasil

peneitianterdahulumenunjukanbahwapenanamannilai-nilaispiritualmelalui

program kegiatankeagamaandiMadrasahTsanawiyahNegeri1Kudussudah

berlangsungdenganbaik.

14 LeniOktavianingsih,“Penanaman Nilai-NilaiSpiritualMelaluiProgram Kegiatan Keagamaan Di
MadrasahTsanawiyahNegeri1Kudus”.


